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NOTULEN FGD - 17 APRIL 2024

Beberapa isu penting dibahas, terutama terkait dengan peningkatan kinerja dan

evaluasi aplikasi pelayanan publik yang dikembangkan oleh pemerintah daerah.

Diskusi ini menitikberatkan pada:

1.

Evaluasi dan Pengembangan Aplikasi Pelayanan Publik: Speaker
membahas pentingnya evaluasi terhadap aplikasi pelayanan publik untuk
memastikan bahwa aplikasi tersebut benar-benar memenuhi kebutuhan
masyarakat. Aplikasi "Laksa" disebutkan secara khusus sebagai contoh
aplikasi yang perlu dievaluasi dan dikembangkan lebih lanjut.

Keterlibatan dan Partisipasi Masyarakat: Ditekankan bahwa keterlibatan
masyarakat dalam menggunakan aplikasi pelayanan publik masih rendah,
dan perlu upaya lebih untuk meningkatkan partisipasi mereka.

Perbaikan dan Penyederhanaan Proses dalam Aplikasi: Ada kebutuhan
untuk memperbaiki dan menyederhanakan proses yang ada dalam
aplikasi agar lebih mudah diakses dan digunakan oleh masyarakat,

termasuk mempercepat proses respons terhadap pengaduan masyarakat.

Narasumber yang aktif dalam diskusi ini termasuk:

1.

Pembicara 1 ( Ibu Yeti) yang dominan dalam membahas berbagai isu dan
mengkoordinasikan diskusi.

Pembicara 2 (Muhammad Igbal Santoso) dan Pembicara 3 (Yahya
Suhada), yang memberikan masukan tambahan terkait pengelolaan
aplikasi dan kebutuhan masyarakat.

Pembicara 4 (Rizky Febrianto ) dan Pembicara 5 (Marjaih), yang turut
memberikan pandangan mereka, terutama terkait dengan teknis dan

implementasi aplikasi.

FGD ini memfokuskan pada evaluasi dan perbaikan sistem pelayanan publik

yang sudah ada, dengan mengharapkan masukan dari berbagai dinas terkait

untuk peningkatan dan pengembangan lebih lanjut.

TRANSKRIP FGD - 17 APRIL 2024
MUHAMMAD IQBAL SANTOSO (UPT. PRK)
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Karena memang secara di counting secara ikon juga kita sesuai dengan apa
yang mereka mengadu atau misalnya mereka mengadu melalui sosial media kita
terima dan kita posisi kita terpaksa tapi tidak bisa dikonten sebagai user si
pengguna. yang terakhir, yang kita ingin nambahkan dari kekuatan, dari
penjelasan, dari sudut pendapatan, dari semua yang Jadi memang kalau kaitan
betul di kota Tangerang, memang Laksa itu kan sebenarnya salah satu koreksi
pada siklus. Kalau misalnya kita lihat dari pembangunan kondresi layaknya ke IP
dikondesmasi di kota Tangerang ini juga walah jadi laksa itu sendiri. Kalau
memang kita melihat sebenarnya masyarakat kita terkait khususnya di pengajian
pelayanan publik yang kalau misalnya kita artikan sebagai bentuk peran serta
masyarakat untuk mengontrol bagaimana kita terhadap pelayanan yang kita
berikan saya rasa proaktif mereka untuk terkait dengan apa-apa yang masih
terkurang atau apa masukan-masukan itu sendiri paling mungkin, secara
penambakan memang terkait dengan masukan yang kita bersama, yang jadi
piring bersama memang khususnya pertama, sosialisasi terhadap masing-
masing program dari PPR Bersama. Karena memang banyak juga secara angka
dilakuin misalnya kayak yang paling tinggi itu misalnya kalau kita lihat data di
2023 itu kan dari Bukit Kapil tapi moslih itu mereka menaikkan sangat pengajun-
pengajun dari BPAT-nya secara jarat-jarat mungkin kalau bisa dibantu dengan
sosialisasi yang sangat ini mungkin masyarakat akan lebih banyak yang
memahami jadi mereka juga tidak menanyakan hal-hal tersebut karena mereka
sudah dapat informasi dari kanal-kanal yang disediakan baik dari kota maupun
dari BINAS Bicapta sendiri jadi apapun program-program kumpulan dari masing-
masing BOPD harapannya belum bisa ikut disosialisasikan mungkin juga kita dari
Kominfo juga bisa bantu sosialisasikan dengan harapan semakin banyak yang
tahukan akan semakin banyak masyarakat yang bisa mengakses bantuan atau
layanan yang disediakan oleh BNO jadi pentingnya sosialisasi Itu juga akan
membantu masyarakat sehingga juga masyarakat tidak banyak mengeluhkan
untuk hal-hal yang sifatnya informasi.

Yang kedua juga terkait dengan tindak lanjut dari lembar masyarakat itu juga
memang tadi sudah disinggung membuas, dan itu terkait dengan SOP, karena
memang pemerintah daerah tentang kendali kewenangannya kan sangat luas
kita mengurusin mulai dari yang sifatnya sangat administratif sampai yang sangat
teknis itu juga dari kami, dari Kominfo juga sempat sampaikan ke PAPJ kadang
kita juga nggak fair, misalnya kayak kalau mungkin tanpa maksud mengecilkan
hubungan OPD ada yang bisa dilaksanakan segera dengan petugas turun itu
selesai tapi tadi saya buas dan singguh kalau kayak PUPR kan kadang kita
nggak fair juga dengan SOP kita sementara mereka mungkin ada tahapan yang
lebih panjang sementara itu akhirnya menjadi cakatan yang misalnya kalau Pak

PJ misalnya ngecek berapa yang menunggu kok itu belum dipindahkan di titik
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sementara kan mereka memang punya SOP dan penanganan yang berbeda
karena tingkat dari masalahnya juga mungkin ada yang tinggi, sedang, dan berat
yang mungkin lebih kompleks gitu harapannya memang itu juga kita lagi
upayakan nanti di bantu sama organisasi juga sebenernya dari Oktober 2023
untuk menginisiasi untuk perbaruan SOP terkait dengan pelayanan publik itu
penanganan pengaduan pelayanan publik terus kita juga lagi siapin perwal
terbarunya mungkin paling nanti ijin buat bapak, ibu, teman-teman BOPD
harapannya bisa membantu untuk memberikan masukan terkait dengan SOP-
SOP tersebut apakah sesuai untuk bisa menghadapi permasalahan-
permasalahan yang biasanya masuk di laksa secara umum untuk ijin jadi
memang SOP perlu diperbaiki sehingga nanti ada ukuran-ukuran yang sesuai
jadi misalnya harapannya juga kan kita juga tidak nanti ketika dimonitoring sama
OPJKO ini masih menunggu sementara kan karena ini memang butuh waktu
yang lebih lama nanti mungkin akan ada penyesuaian di mekanisme laksanya itu
sendiri Kedua juga kunci dari itu sih harapannya selama ini kita sih dari Kominfo
berterima kasih karena memang sudah dibantu sama teman-teman OPD tiap
aduan itu hampir bisa dilihat tingkat penyelesaiannya itu sangat tinggi gitu,
hampir 90% jadi hampir semua aduan masyarakat bisa diselesaikan sama
teman-teman OPD kami berterima kasih sama teman-teman OPD, khususnya
admin-admin Laksanya di OPD Bapak Ibu yang responsif gitu membantu kami
harapannya sih untuk beberapa kasus-kasus tertentu yang mungkin masih ini
harapannya sih kita butuh willingness atau bantuan dari pemangku-pemangku
kebijakan terutama karena ada masalah-masalah yang sifathya membutuhkan
keputusan dari pucuk pimpinan di situ yang karena memang masyarakatnya
lebih kompleks sekarang di teknis agak-agak sulit gitu karena mereka nggak bisa
mutusin tuh Bisa beberapa ini gue terkait dengan managerial Paling itu
harapannya kalau misalnya mendapatkan dukungan dari Pemangku kebijakan di
masing-masing OPD sih harapannya masalah-masalah yang lebih komplek bisa
terselesaikan paling sementara itu sih gua ingin bapak ibu, terima kasiH

iya bu layanannya dan kalau panggilan 112 itu juga banyak karena dia bebas
biaya jadi masyarakat tuh misalnya aduan aduan terkait misalnya kayak PLN
atau Dalkong gitu misalnya mereka kan rata-rata pada ada gagauan itu dia lebih
milih telepon ke 112 daripada ke call center itu karena kalau call center telepon
ke PLN kan kena pulsa dia bisa minta 112, misalnya kayak gitu jadi sebenernya
masyarakat cuma memang tetap sosialisasi karena banyak juga masyarakat kita
berapa kali ketemu Sempat mengalami butuh ambulans atau mobil jenazah,
mereka ternyata nggak tahu kalau 112 itu ada.

Nah ketika penilaian gitu ya harapannya juga ketika, karena kan aduan kita kan
tidak cuma melalui yang fitur laksa di aplikasi Tangerang Live tapi ada juga yang

di sosmed. Nah Nah kadang memang cuma kan kita prinsipnya memberikan
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ruang untuk masyarakat gitu. Kalau Kalau kita bilang harus lewat Tangerang Live,
ntar kalau nggak lewat Tangerang Live berarti nggak terlangganin. Tapi kan
bagaimana kita tanganin. Jadi itu harapannya supaya ada feedback dan kontrol
sampai misalnya nanti penilaian dan seperti apa ya harapannya juga masyarakat
lebih banyak yang menggunakan aplikasi Tanganan Live download secara aktif
mereka ngadu situ jadi Dia juga bisa pantau, bisa kasih masukan apa. Karena

Karena kalau misalnya mereka ngadu sosmed, kita sih untuk akutabilitas si
proses itu kita masukkan lewat aktivitasnya laksa. Cuma Cuma ketika mereka
ngadunya di sosmed kan mereka nggak bisa mantau itu. Karena Karena mereka
harus diharapkan itu tadi. Kenapa? Kenapa? Makanya Makanya pentingnya
peran serta masyarakat untuk ikut aktif download perkan ini ya harapannya juga

itu supaya melakukan kontrol terjalan mereka bisa pantau

YAHYA SUHADA (KETUA KIM)

Pertama waktu Kim itu setiap sosialitas masyarakat itu pasti membuat kenapa-
kenapa lain kenapa-kenapa lain harus kita sosialisasi terus karena semua
kebutuhan masyarakat ada disitu artinya ini kebutuhan masyarakat yang sampai,
apa namanya, yang katanya sulit atau segala macam ternyata ada disini Jadi
ngapain juga kita puyeng-puyeng nyari informasi ke yang lain, jadi ini ya aplikasi
resminya disini Seperti yang lain, aplikasi resminya disini Cuma kendalanya Satu
Di tataran pemerintahan tiket bawah juga Jarang mensosialisasikan itu Makanya
masyarakat nggak ngerti Bukannya nggak ngerti sih, keinginan tahu ada tapi
untuk mencoba-coba aja, nggak dan Pejabat tingkat bawah juga kayaknya sih
kalau untuk dicek aplikasi tanggerang light belum tentu ada Kadang-kadang
begini, aplikasi tanggerang light itu terlalu besar eminnya, muatannya, kadang-
kadang ketika masyarakat butuh baru download kalau nggak butuh ya dihapus,
ini yang terjadi. Ketika masyarakat butuh sesuatu dan itu urgent, di download hari
ini, belum tentu hari ini bisa diverifikasi. Dan sekarang, saya download lagi nih,
sebenarnya sampai sekarang ini udah hampir jam segini gitu ya dari pagi, ini
belum verifikasi. Bagaimana kejadian yang ini mau kita laporin. Dan menurut
saya ini admin, bukan sistem.

Masyarakat banyak ngadu di Kim terkait mati lampu, kerusakan, apa namanya,
pohon sumpah, dsb. Ya alhamdulillah karena antarintansi kan. Akhirnya Akhirnya
diinformasiin. Kejadiannya jam sekian. Terbanyak sekali. Ya,

Ya, perhotsapnya kan sampe Sherlock juga ada kan. Sampe Sampe segitunya
gitu kan. Akhirnya ketika penanganan dipoto lagi. Oh, Oh, selesai. Kayak laksa
nih cepet.

Jadi ternyata masyarakat lebih nyaman ketika dia kenal pejabat. Dan pejabat itu
langsung konek ke insasi yang terkait. Kayak lora, calma, Ternyata cepat begitu

daripada aplikasi begitu. Ini satu kenyamanan-kenyamanan ini yang akhirnya apa
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namanya, butuh dikembangkan. Apalagi ini kita ngomong perkembangan zaman
teknologi, informasi Jadi, sosialisasi itu perlu Karena kita butuh informasi
masyarakat Perkembangan masyarakat seperti apa, jangan sampai pemerintah
itu nggak tau perkembangan masyarakat arahnya ke arah mana Jadi kita yang
punya masyarakat tapi di asus sama pemerintah lain itu ada yang seperti itu
Sampai minta tolongnya ke kabupaten ada, terutama di AM.

Karena ini kan keranjuan informasi gitu kan. Kalau aplikasi, ternyata di warga
juga banyak aplikasi yang buat aplikasi kayak aplikasi ronda, aplikasi kamtipmas,
aplikasi warung, aplikasi rtrw gitu pada bikin setiap lokasi tuh bikin itu. Maksud
saya, dengan perkembangan masyarakat seperti ini, ini harusnya kita connecting
ke sini gitu. Tanpa memeratkan, apa namanya, aplikasi yang dia download. Ini
cukup download satu yang ada di wilayah, connectingnya ke sini. Jangan

Jangan ini download lagi, ribet lagi, lama lagi ntarnya. Maksudnya percepatannya
seperti apa sih? Kan kita, apa namanya, kalau informasi masyarakatnya yang
bisa dikembangkan oleh masyarakat, kenyamanannya bagaimana dia bisa
nyaman menyampaikan sesuatu, apa segala macam dan apa namanya,
penanganannya itu tahapannya sampai mana? Kalau yang paling banyak itu

Itu paling banyak, perluannya. Dan itu alhamdulillahnya cepat penanganannya,
jadi nggak ada perluan. Kalau dikim ya, kalau dikeluarkan kita tahu. Jadi kalau
menurut saya yang bikin yang simple, jangan terlalu banyak terus memberatkan
memory atau memory HP, yang akhirnya aplikasi kita tidak stand by di HP
mereka karena ketika dibutuhkan aja bisa, tapi ketika tidak dibutuhkan kan
diapus. Jadi seperti itu sih aguanumnya di masyarakat.

Ya mohon berharap ke depannya jangan terlalu berat, terlalu banyak. Karena
kalau misalnya ini memberatkan, saya yakin sih, apalagi pemaksaan vya,
pemaksaan. Contoh kayak KLM, kalau misalnya mau bikin KLM harus download
dulu, kalau misalnya sama pemerintahan juga kalau

harus download dulu, terus aplausnya remister atau segala macam. Jadi cukup
itu satu, pesanannya itu connect-in dengan yang lain. Jadi, apa namanya, kalau
keruhan-keruhan, tanda pan, kalau laksa, banyakkan apresiasinya 50-an. Laksa
itu dari awal Itu kan ada tahapan pengaduan, tahapan proses, tahapan pekerjaan
gitu ya. Sampai selesai.ltu ada. Jadi Jadi orang juga bisa, oh ini pakean kita
belum nyambil rumah. Oh pengopakan.

Laksa Sudah bagus, kalau laksa sudah bagus. Tinggal aplikasi yang lainnya itu
kayak bistri capil aja, Waktu itu di download nggak bisa. Walaupun itu di tambang
live. Itu nggak bisa. Jadi jangan terlalu banyak, tapi satu aja.

Jadi akhirnya nanti bisa jengah masyarakat, banyakan. Kalau misalnya satu-dua
bisa meng-upper semua, ya kenapa enggak. Kalau laksa bisa meng-upper

semua kenapa enggak. Mungkin enggak dia.
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bahasa aplikasi sudah dipahami masyarakat. Ambil setiap masyarakat, sampai
sekarang kemarin, persen alorbaran, banyak yang beli HP.

Dan kelabusnya itu aplikasi tantangan rumit itu ketika kita registrasi itu ada nik,
ada foto, terus ada home page lah. Artinya Artinya kita bisa mempredikasi warga
kita berapa banyak. Emang kalau yang bukan KTP luar, bisa atau engga?
Karena KTP kan yang di ini, Nah itu salah satu kendala juga, Bagusnya itu kita
bisa memperlitigasi warga Kota Tangerang sendiri, cuma warga luar. Cuma yang
bermasalah kan itu warga luar, bukan warga kita. Kayak pasar anjarin itu kan
90% orang luar. Bukan orang kita. Tapi kenapa kita gak mampu, kan gitu.
pengguna aplikasi juga yang nolak. Contoh kayak aplikasi RTW, RTW kan yang
nolak, nolaknya. Karena seolah-olah dilampahin, jadi dia jadi kendaraan.

KIM itu kan panjang tangan dari pemerintah. Betul. Mau panjang, mau pendek,
tertangga kan di mana badannya. lya. Ternyata ya enggak semua ini dipandang
bermanfaat di bawah.

Ternyata terbukaan juga bisa jadi masalah di bawah Jadi ya mudah-mudahan Ini
kan kita membangun itu informasi dua arah Jadi bagaimana pemerintah
menginformasikan ke kita, kita ke masyarakat, dari masyarakat ke kita ke
pemerintah Itu jadi akhirnya kita tahu persis masyarakat itu pertumbangannya ke
arah mana Maunya apa, inovasinya seperti apa yang sekarang bertumbang
Sampai ada satu orang kemarin bikin aplikasi sendiri ya Itu sampai seperti itu
Jadi saya bilang, dari pada susah-susah saya bilang kenapa gak tahu orang
Masalahnya masyarakat minta yang simple, tapi terutama koleksinya kesimple.
Ini kayak tempoh hari Ada konversasi dari ada apa namanya, waktu itu
kejadiannya di, oh iya, deket masjid, Banda Widayah Banda Widayah ya? Waktu
itu Kita menghubungi LH Tapi harus pakai Apkunnya Aplikasi atau Sulat
langsung Dan jawabannya itu menyenangkan. Waktu itu kan kita minta pohon
tanah menghalangi jalan, minta itu mengembang. Bisa dikembang, tapi syaratnya
harus ada pergambian seratus ujuk merah. Itu disbudpar, Pak. Disbudpar ya.
Waktu itu akhirnya ya, kan pohon menghalangi jalan kita ngadu, ini pohon
menghalangi jalan, akhirnya harus pergambian itu Nah, ini kok.

Saya RW TNB bersama satu RW lagi akhirnya mengandalkan ke wakil.
Langsung telepon, kacamata-kacamata, ini apa nih? Karena berbentuk surat
masalahnya. Artinya, yang benar kata Bapak tadi, ini kalau kita sudah
membangun sistem, ya semua alih dari sistem gitu. Tapi akhirnya masyarakat
nyaman, kalau ditumpul dia langsung respon gitu ya kan, apa namanya ada ekor
pejabat itu sendiri apa namanya, ya menurut gue ini kesadaran kita bersama gitu
kan bahwa yang bermanfaat untuk masyarakat itu mah itu yang diambil kakak,
kakak apa kakak untuk kebutuhan masyarakat masyarakat, masyarakat berumur

itu biasanya berumur. Jawara juga sama berumur, tapi pas masuk aplikasi itu
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tertata. Kemarin kita pas mau start up aja, waiting listnya udah 30an. Kenapa?
Gedung juga sama.

Apa namanya, Ini menurut saya luar biasa, baguslah. Karena masyarakat
maunya pendul dulu, gitu kan. Sampai apalagi nikah, nikahnya lumit gedung.
Jadi apa namanya, sistemnya udah baguslah. Karena masyarakat kalau gak
dikirim harus pakai sistem itu, dia mau kepalap-palap. Karena

Karena masyarakat kalau gak digituin, gak disempatkan sistem itu, dia mau
balap-balap Nah, kalau apa namanya, terkait masalah pariwisata Kalau misalnya
para wisata itu kalau bisa, masalahnya itu kan suka pakai IPSI tuh Yang diurang
kesenian, itu karena suka berhubung Karena kan IPSI itu kan banyak ke, gitu
banyak ke Kadang suka bentang gitu lho Pak Itu masalahnya Itu kalau suratnya
yang masuk itu kan ada.

Nah kemarin, saya menyarankan setiap rakat pergian event besar di kota
Kangduran ltu disuruh sama TNB harus duduk bareng karena ada beberapa
kalau di wilayah pasangannya kita masuk bayar di dalamnya bayar apalagi
kemarin, motor 5.000 mobil 10.000 apalagi kemarin di Jarkak yang di Alajo, sama
itu juga Tapi yang lebih parah, Moen Mampa, fotonya ada Di sungai ada di situ
Yang parkir minta langsung Yang pakil minta langsung, tapi karena nggak bisa
masuk ke pospen, akhirnya

lokasi yang sudah ditentukan sama pemerintah di Benteng. Yang Yang mulai dari
benteng, stabil benteng, yang sebelah sana tuh yang dekat ke itu. Nah, akhirnya
ini kalau ini penganduannya kemana? Itu kan kelahannya ke tim. Ini kalau kita
follow up, ribet, berantakan menjadi isu yang enggak bagus makanya ya tadi
karena cadangan ya kita karena waktu itu EMG gitu ya ya kita lempar EMG ini
gimana nih, ya nanti kita itu ke pak kirannya, mungkin pak kirannya bisa menurut
Tapi sampai sekarang gak ada jawaban, makanya waktu itu dilapor juga ke
Keskakol Yaudah ini jadi masukan, nanti kalau tidak ada penghitung besar atau
perayaan lain besar, ini akan di bahas.

kalau lain cuma komunikasi luar, yang harus dianggap, dan aplikasi itu juga.
Karena aplikasi itu kayak robot, kalau kita mau nge-change juga nggak ada
jawaban, cuma cuma gitu Makanya ini harus ada, tadi di sekitar OPD dan OPD
respon Respon aja itu udah gembira banget, masyarakat banget gitu Jadi

komunikasi ini yang sebenarnya dibangun

RIZKY FEBRIYANTO SUNARYO (KOMINFO)

Terima kasih sudah membuat forum seperti ini menjadi masukan buat kami
selaku pengembang aplikasi. Perlu diketahui bahwasanya kami mengembangkan
aplikasi Tangerang Live itu berdasarkan masukan dari OPD. Contoh di
Tangerang Live itu ada fitur Team Sport untuk penyewaan gur. Itu Itu alur

prosesnya kami berkoordinasi dengan teman-teman di Wola.
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Kemudian di dalam Tangerang Live juga ada menu Abang Jawara, penyewaan
bus jawara untuk wisata, kami korekasi dengan teman-teman di BISU. Artinya,
kami dalam membangun aplikasi itu berhubungan langsung dengan OPD yang
menangani. Jadi, alur prosesnya sudah disetujui oleh teman-teman di OPD.
Kemudian berkaitan dengan aplikasi Laksa, Laksa itu memang cikal bakal dari
aplikasi Tangerang Live. Dulu Dulu kami bangun Laksa di tahun 2015, waktu itu
masih belum ada HP Android, jadi masih bentuknya SMS, SMS di H2Way, pakai
kode crash, terkena pesan langsung dikirim kode ini.

Kemudian di 2016 booming aplikasi handphone android, kami bikin yang versi
android, yaitu Laksa tadi, layanan aspirasi kotak saran anda. Mungkin Mungkin
satu-satunya pemerintah kota yang punya kanal pengaduan waktu itu berbasisan
berat ya di Kota Tanggerang. Dulu tuh belum ada yang namanya Lapor, Span
Lapor belum ada. Jadi, Laksa ini sampai dengan saat ini sudah dimanfaatkan
oleh masyarakat Tangerang. Sebenarnya Sebenarnya fiturnya itu setiap
masyarakat yang melaporkan pengaduan lewat aplikasi Laksa, dia akan memilih
hashtag.

Nah, hashtag-nya itu sudah kami kaitkan dengan topoksinya OPD. Jadi, contoh
di Laksa itu ada hashtag PJU, kalau di klik PJU, masyarakat kirim pengaduan ke
PJU maka otomatis sebenarnya terkirim ke pejabat terkaitku, sampai ke kepala
bidangnya, sampai ke kadisnya, kepala bidangnya, sampai di bawah kepala
bidang, ketua tim kerja atau staffnya. Terkirim Terkirim semua ke sana lewat
aplikasi Tangerang AYO. Nah, teman-teman pejabat, teman-teman staff yang
dapat pengaduan itu bisa langsung bales sebenarnya di aplikasi Tangerang AYO.
Cuma Cuma lagi-lagi kurang, kurang respon gitu.

Jadi akhirnya yang jawab admin, admin laksa. Kemudian teman-teman TLR juga
harus ngedorong, nge-push, oh ya ini belum dijawab gitu ya. Jadi Jadi memang
di sisi kitanya sebagai pegawai kurang aware untuk menjawab pengaduan
masyarakat. Tapi sarananya sudah kami siapkan. Ketika masyarakat mengadu
lewat aplikasi laksa, otomatis terkirim ke dia sebagai pengembang, apa, yang
mengembang tupoksi gitu.

Contoh misalnya kalau tadi ada pengaduan kebakaran, otomatis terkirim ke
BKBD sebenarnya. Otomatis Otomatis terkirim ke BKBND sebenarnya. Jadi dari
sisi pegawainya mungkin perlu dibangun lagi kesadaran untuk menjawab
pengaduan dari masyarakat sehingga teman-teman TLR ini agak ringan gitu,
nge-pushnya. Atau mungkin bisa jadi ketika menjawab aduan masyarakat
otomatis nanti terkonversi ke nilai ekin, misalnya seperti itu. Itu Itu mungkin perlu
nanti kita diskusi dengan BKPSDM,

Biar semangat gitu pegawai menjawab pengaduan dari masyarakat. Nah,
kemudian saat ini aplikasi Tangkrang Lab versi enak, Bu. Memang Memang

semakin banyak fitur tidak bisa dipungkiri, tidak bisa dihindari akan semakin
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besar kapasitasnya. Jadi saat ini sudah versi 6, ada kurang lebih 12 layanan di
dalamnya, kemudian ada 35 menu. Jadi semakin banyak menu lain publik,
otomatis dari sisi kapasitas akan semakin besar.

Tapi kan ini beriringan dengan handphone, handphone saat ini kan memori nya
sudah tinggi cuman memang kembali lagi ke user gitu kan, ga semua user, ga
semua masyarakat punya handphone yang canggih. Ada gap disitulah, jadi disisi
kami, disisi pengembang aplikasi ketika nambah fitur otomatis kapasitas
tankerang lab akan semakin besar. Jadi itu memang gak bisa dihindari.
Kemudian perlu kami sampaikan, saat ini yang mengunduh Tangerang Lab itu
1.138.224 1.138.224 Nah tadi yang disampaikan bapak betul pak dari tim Orang
butuh dia download, gak butuh dia uninstall Jadi yang ngunduh memang banyak,
cuma user yang aktif cuma 524.335.

Karena kalau ada kebutuhan aja, contoh misalnya ada kebutuhan masyarakat
untuk ngajuin hibah saat ini ya,

sampai April nantikan itu banyak bu yang akses Sabah Kota terus nanti misalnya
temen-temen di Senaker ngadain Jokver itu menu tangkaran kerja akan banyak
yang akses kemudian bank akan banyak yang ngembu lepas lagi. Kayak Kayak
kemarin temen-temen di Bapendang adain relaksasi PBB, banyak yang
menunggu untuk bayar PBB. Jadi habis itu hilang lagi. Jadi ya musiman gitu loh,
musiman. Karena memang kebutuhan Tangerang Live ini nggak kayak aplikasi
WA, kita butuh banget gitu ya. Bangun

Bangun tidur langsung ngecek WA. Cuma Cuma kan di Tangerang Live ini nggak
ada fitur itu. Kemudian, mungkin kalau kita udah sering pake dompet digital
kayak Dana, OVO, tergantung lewat situ, cuma di Tangerang Lab sendiri nggak
ada fitur dompet digital karena memang pemerintah daerah sebenarnya nggak
boleh ya, ada uang mengendap di aplikasi PEMDA kecuali aplikasi Tangerang
Labnya dihibahkan ke temen-temen di PT TNG. Jadi, penggunanya ya musiman.
Saat ini kalau kita buka statistik di Tangerang Lab, di sisi kami, kalau bisa lihat,
yang paling banyak digemari saat ini aplikasi menu Sabah Kota untuk pibah
bahan sos.

Kemudian yang kedua tanggal lancar kerja, karena ada Jofer kemarin. Terus
yang ketiga pajak dan retribusi, baru ada bayar PBB kan, bulan Februari kemarin
itu sama tim sport, temen-temen yang buat penewahan dulu jadi nanti akhir
tahun beda lagi jadi memang tadi musiman gitu ya Terus terkait dengan verifikasi
akun Tangerang Live, betul tadi yang disampaikan Bapak Dari Kim tadi. Memang
manual Pak. Jadi manual, kalau kita mau verifikasi Tangerang Live kan foto, foto
wajah, kemudian foto selfie sambil megang 4G. Nah di belakang itu ada
adminnya yang memverifikasi.

Kalau dulu, kami punya koneksi langsung ke database siap di Dukcapil. Jadi

cukup masukin nick, kalau dia warga kota Tanggrang, otomatis data sosialnya
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keluar. Nggak perlu kami verifikasi, kami udah identifikasi itu warga dalam kota.
Nah semenjak 2021 akses itu ditutup sama Dirjen Dukcapil.

Jadi kami udah gak punya lagi akses ke SIAP. Temen-temen di Iduk Capil juga
gak punya data SIAP. Jadi Jadi akhirnya manuan untuk mengidentifikasi apakah
user yang bersangkutan itu warga dalam atau luar kota. Jadi Memang saat ini
kalau saya cek ada 46 user lagi ngantri untuk diverifikasi, Pak. Nah ini verifikasi
memang kami ada helpdesk, ada orang yang verifikasi secara manual. Jadi

Jadi memang ngantri. Apalagi nanti kalau lagi banyak-banyak kayak pembukaan
job fair segala macem itu sehari bisa 200an menunggu diverifikasi. Cuma
verifikasi ini kan sekali. Jadi kalau udah diverifikasi, otomatis dia bisa pake
akunnya dia. Walaupun diuninstall, dia bisa pake akunnya dia lagi.

Jadi memang proses verifikasinya manual. Kemudian tadi, apakah Tangerang
Live itu bisa diunduh oleh masyarakat di luar kota Tangerang? Sebenarnya bisa,
Bu. Saya sendiri warga kabupaten bu. Jadi bisa nggak? Bisa

Bisa unduh, bisa verifikasi dulu. Daftar dulu, register, kemudian diverifikasi. Nanti
yang membedakan itu fiturnya Sebenarnya. Jadi kalau warga luar kota, mohon
maaf, nggak bisa dapat layanan Jopew.

lya, kemudian nggak bisa juga ngeakses layanan Jopew. Jadi memang kami
batasin kalau warga luar kota karena kan nggak ada kepentingannya di situ.
konfirmasi. Betul. Jadi memang ada pembatasan, Bu, untuk fitur-fitur kita sunat
lah untuk yang keluarga luar kota. Karena Karena kita memutamakan warga
dalam kota. Contoh Contoh teman-teman di Disnaker kalau ngadain Jobfair itu
juga dalam kota dulu.

Makanya yang nik luar kota langsung keblok, nggak bisa masuk. Itu nggak bisa
ngadain warga.

sebenarnya untuk yang pangkas bu. Dulu Dulu tuh arahan Pak Wali Kota dulu.
Jadi udah lah kalau bikin surat pengantar lewat aplikasi Tangerang Live, gak
usah ketemu sama RTnya. Mungkin kalau di Amerika sana oke, cuma kalau di
kita... Tadi yang diceritain sama bapak tadi.

Tapi di sisi aplikasi sebenarnya sudah menjembatani. Kalau warganya mau
ketemu RT-nya bisa, tapi kalau hggak mau ketemu RTnya juga bisa sebenarnya.
Jadi di lapangan itu ngobrol dengan temen-temen di pelurahan, ada masyarakat
yang bikin surat pengantar ke aplikasi Tangerang Life, Kemudian dipending dulu
sama RTnya, di proses. Di sisi aplikasi pangkasnya, suruh datang dulu. Begitu
prakteknya, Bu. Ada

Ada juga yang RTnya, udah lah gak usah ketemu nih, gue tau nih keluarga gue.
Langsung diproses di sisi aplikasi pangkas. Jadi sebenarnya Tergantung praktek

masing-masing di lapangan bisa diakomodir

DADANG MUSTIKA (PDAM)
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Ini menyampaikan berkaitan dengan kemanfaatan aplikasi konfigurasi khususnya
memenuhi kegiatan tangan saat ini kita menggunakan aplikasi yang sedangkan
sistemnya masih berangkat tetap ditinggalkan di dalamnya ada beberapa
berkaitan dengan informasi pemandangan informasi pemakaian, dan juga
pendapatan sehingga sistemnya memasukkan ke dalam. Itu Itu di dalamnya
sebetulnya ada

kemudian pemakaian, kemudian juga pendapatan, kemudian ada pembayaran
juga dan juga kenyataan semuanya. Nah saat ini memang aplikasi ini perlu
diperlukan untuk pelanggan dan calon pelanggan. Jadi kita memang kita batasi
supaya tidak banyak pendapter-pendapter yang sifatnya main-main dalam
perkenaan seperti itu Nah memang sampai dengan saat ini sosialisasi terus
bertawarkan setiap ini bahkan melalui YouTube, di ATW juga, kemudian juga di
newspapers, dan memang berpuluh atau tidak selama ini Cuma selama satu
tahun, belum, baru satu tahun ini memang baru posisi di 21 ribu itupun yang
berhasil membawa Sedangkan yang aktifnya sendiri, karena di dalam itu ada
penduduknya untuk bacaan meter mandirnya juga baru-baru para pelanan itu.
Nah itu kalau basameter mandirinya saja baru dianggar kebanggaan 10 ribu. Jadi
setiap bulannya.

Jadi sangat jauh sekali, dari 21 ribu sampai 9 ribu, kemudian ke 11 ribu, dan
katakan sebagainya. Nah ini juga pada saat ini kebetulan ada lagi bumbu baru
mungkin bisa mempasitifkan kaitan sosialisasi terkait optimisasi sejenis ini.
Karena memang kalau kita lihat jumlah pengaduan berbeda-beda itu cukup
banyak di lapangan. Sama berkaitan dengan pengisaran, yaitu sesuai kacaannya,
kemudian kecohan, dan sebagainya. Nah ini juga kalau dengan mereka dapat
menggunakan aplikasi segini, insya Allah bisa mendapatkan sepatu yang respon,
karena memang kalau Kita lihat channel-channel pengaduan yang mereka
lakukan, selain melalui Siganteng, itu melalui Bensus juga ada, kemudian Laksa
juga, dan kalau sejauh ini sih yang melalui Laksa, hampir 90% mengandalkan itu
dengan anggunya cukup baik.

Kemudian yang yang sulit kita kontrol adalah waktu yang susah nah biasanya
memang orang-orang yang mengadu lewat besok ini adalah orang-orang yang
rata-rata mungkin atas pengaduannya responnya agak lambat, lebih taruh
tangani lah biasanya kan maunya pelanggan gitu atau bersarakan pada saat
mengadu ini mah ada respon duluan yang bisa disampaikan, baru mungkin
prosesnya sebarang hal dan ini mungkin menjadi tantangan kita juga di sisi
BDRM Karena memang dari sekian banyak pengaduan, terutama yang teknis Itu
memang bisa sebutan waktu, bukan pengaduan sehari-hari Jadi saya juga
selapangannya, minum ini juga masih jumlahnya terbatas. Sehingga jangan
jumlah-jumlah, nggak saat punya 100 ribu, ...dibandingkan dengan jumlah yang

sudah selama 3 tahun itu memang sangat... ... Punya ulang, ya kan? Sehingga
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memang proses penanganan yang kita lakukan... ... Memang ...Memang sedikit
dan betul nggak doang untuk keseluruhan.

Karena hal seperti inilah yang perlu disampaikan ke masyarakat Bukan kita
tinggal respon cepat Kalau sebagainya itu pasti akan kita respon Jika seperti itu
ada pandangan seperti itu Yang kedua juga terkait dengan kondisi-kondisi bahwa
beberapa pelanggan yang melakukan pengaduan langsung ke jabatan kain dan
sebagainya punya transform cemat dan sebagainya, itu memang di kami juga
terjadi pak hal sebutan itu Cuma memang disini juga perlu falsen juga dari
pejabat terkait bahwa kalau bisa sih Di satu sisi dia juga mengarahkan untuk
kalau nanti ke depannya ada pengantar lewat kanal inilah Misalnya ada kanal
inilah gitu Nah di back endnya kita akan bolehlah percepatan sehingga ini juga
memberikan pembelajaran ke masyarakat bahwa tidak harus lewat pejabatnya
saja Misalkan ini direspon cepat, misalkan setidaknya lewat aplikasinya yang
diharapkan juga bisa dihasilkan. Karena memang ini bicara budaya juga, Bu.
Karena hal ini tuh harus dibiasakan, misalkan masyarakat tuh kalau saya lihat
agak susah untuk berubah suatu budaya, Pak. Kalau Kalau mereka mungkin
baru akan menyadari bahwa aplikasi ini berfungsi atau bermanfaat, padahal nilai
manfaatnya itu mereka rasakan. Jadi, itu memang dibutuhkan waktu yang tidak
sementara untuk membuat bahwa gimana membuat mereka rasakan.

Mungkin, sejauh itu saya sudah beri dukungan saya sampaikan, ya kan, sekali
lagi

saya harapkan lagi, yang memiliki bisa membantu kami juga memenangkan

sukses kita ini Ya, terima kasih Semoga berjaya

MARJAIH (DLH)

Kami dari DLH sangat terbantu dari aplikasi laksa ini walaupun emang ada 1-2
pengaduan emang suka agak terletak dikit Pak itu emang suka ada Pak karena
kita pemegang adun laksa jadi kan di sekretariat Pak, di sekretariat DLH Nah kita
kalau pengaduan yang misalkan gak begitu berat untuk jawaban kita langsung ke
sekretariat disini, kita langsung jawab Cuma untuk yang lebih teknis menjurus ke
dalam, itu kita harus koresi dulu dengan UPT-UPT yang ada di DHA. Kalau yang
di Balai Barat, nanti kita ke UPT Barat.

Nah itu kendalanya kita Kadang dari UPT juga, kadang-kadang Pak Kabit aja
Dan kita kadang-kadang Pak Kabit juga Lagi dimana, kita WA, Pak bentar mau
tanya masalah ini Ya bentar, bentar, tunggu Akhirnya kita saling nunggu jadinya
lupa gitu Bu Jadi terlaknya disitu Jadi Alhamdulillah Bu, dari aplikasi ini Kami dari
Nusantara Hidup sangat terbantu dan kita langsung respon dari pengadaan
tersebut walaupun kita setiap bulan selalu sofistikasi ke masyarakat baik itu
pengurangan sampah di sumber, baik itu untuk pemalatan sampah,

bemanfaatkan sampah organik, sampah anorganik maupun kita selalu terus-
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terusan setiap hari bidang kebersihan selalu soalisasi ke masyarakat dan ke
sekolah itu untuk misalkan untuk memberi informasi ke masyarakat tentang jam
buang sampah Nah ini disini banyak pengaduan tentang tidak banyaknya apa
selalu telat pengangkutan itu bukan karena DLH tidak mengangkut sampah Itu
karena mereka tidak mengikuti aturan yang sudah kita tetapkan SOP yang sudah
kita berikan ke masyarakat tentang jam buang Nah misalkan kita dari jam buang
itu dari jam 6 sore sampai jam 6 pagi Jam 5 subuh setelah subuh mereka itu
yang dump truck yang kita sudah menyebar ke wilayah nah mereka sudah
ngambil jam 7 mereka sudah selesai mereka sudah dibuang ke TPA nah mereka
karena sekarang lagi Monuadbu lagi antri di TPA nya lama nah mereka
masyarakat itu kadang-kadang tidak mengikuti jam buang yang kita sudah
aturkan, mereka buang langsung dari jam 7 pagi itu.

Akhirnya, ya itu banyak pengaduan dari masyarakat dari hal itu bu Padahal itu
sampah Sampah baru, kalau kita udah apa Sampah baru mana, sampah lama
mana gitu Cuman kan kalau yang Wah, pesan pengaduan Mereka gak tau itu
sampah lama atau sampah baru mungkin itu dari Diasudin Geduk Pak terima

kasih Bu Assalamualaikum Wr Wb Waalaikumsalam

RIDWAN KHAERULLAH (DINAS KESEHATAN)

kemarin maaf kok buat masyarakat, itu ngga ikutnya ambil Selanjutnya dari
Dinkes Kalau, sebetulnya bukan masalah, tapi masalah Dinkes tuh Bagaimana
caranya dia mendapatkan pengajaran atau pengajaran yang lebih baik Saya
cuma ingin menambahkan soal kawaran lagi, karena kalau saya lihat di KPRK
kan sudah ada dua menu persiapan ya, adalah untuk masyarakat untuk melihat
tetap sedia untuk tidur, sama bulan gratis, malam-malam itu. Kalau Kalau yang
lain mungkin di negeri perintahnya sih, ada sih pendaftaran,

Jadi bisa seduluh bahwa masyarakat bisa mendaftar dulu kemaren, dan
kemudian panggil panggilan online. Karena yang sekarang ini, mereka kalau
online ada dua opsi sih, Bu. Ada aplikasi mobile BKR punya BPJS atau punya e-
Pulse, ada aplikasi perlengkisian. Itu bisa berpengaruh-pengaruhan di sana. Jadi
mungkin supaya enggak dihapus, misalnya hapus-hapus, atau punya

tidak dihapus misal-misal mungkin kalau berobat kita tidak tahu ya kalau kita
sakit ya bu mungkin biar lebih tertarik aja mungkin disediakan nombor

kedatangan apus cashmask di aplikasi perang-perang lain oke,

AHMAD YANI (DISHUB)
kemarin maaf kok buat masyarakat, itu ngga ikutnya ambil Selanjutnya dari
Dinkes Kalau, sebetulnya bukan masalah, tapi masalah Dinkes tuh Bagaimana

caranya dia mendapatkan pengajaran atau pengajaran yang lebih baik Saya
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cuma ingin menambahkan soal kawaran lagi, karena kalau saya lihat di KPRK
kan sudah ada dua menu persiapan ya, adalah untuk masyarakat untuk melihat
tetap sedia untuk tidur, sama bulan gratis, malam-malam itu. Kalau Kalau yang
lain mungkin di negeri perintahnya sih, ada sih pendaftaran,

Jadi bisa seduluh bahwa masyarakat bisa mendaftar dulu kemaren, dan
kemudian panggil panggilan online. Karena yang sekarang ini, mereka kalau
online ada dua opsi sih, Bu. Ada aplikasi mobile BKR punya BPJS atau punya e-
Pulse, ada aplikasi perlengkisian. Itu bisa berpengaruh-pengaruhan di sana. Jadi
mungkin supaya enggak dihapus, misalnya hapus-hapus, atau punya

tidak dihapus misal-misal mungkin kalau berobat kita tidak tahu ya kalau kita
sakit ya bu mungkin biar lebih tertarik aja mungkin disediakan nombor

kedatangan apus cashmask di aplikasi perang-perang lain oke,

DWI RIA RAHAYU

menjelaskan yang sesuai pengetahuan saya jadi gini, pada dasarnya kalau
ditumpah itu paling banyak itu biasanya di pembukaan kayak tadi ya Bapak
bilang tentang pembukaan-pembukaan ada kali memang mereka bersurat sama
kita terus kadang responnya lambat paling sering tuh lewat jati langsung ke pak
kadir jadi nanti pak kadir langsung diskusi langsung, sejauh ini sih baru itu terus
kalau masalah di bidang pariwisata itu ada yang namanya wisata kamu Tapi
untuk saat ini wisata kamu itu tidak menggunakan aplikasi dulu, jadi simpannya
langsung reservasi on the spot Sama yang satunya lagi tentang kalau asuransi
kayaknya udah ada ya asuransi OOR. Terus sama satu lagi untuk kewinjaman
gedung budaya. Kan ada kalanya pihak luar suka mengajuan pinjaman kebun,

Nah itu biasanya baru bersifat, lewat surat. Nah gitu aja sih, itu kalau saya.

Pedoman Pertanyaan untuk Wawancara

Wawancara dilakukan kepada informan di Dinas Kominfo yang terhubung
dengan pengembangan dan pemberdayaan Teknologi informatika. Adapun focus
wawancara adalah terkait:

1. aplikasi untuk pelayanan publik yang dilaksanakan di Kota Tangerang
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2. Pelibatan partisipasi masyarakat dalam penggunaan Teknologi
informatika
3. Standar operasional prosedur yang berlaku dalam rangka pelayanan
publik berbasis aplikasi
Adapun pertanyaan dibedakan menjadi 3 bagian disesuaikan dengan lokus dan
kewenangan masing-masing unit Kerja.
a. Wawancara untuk informan yang menangani pengembangan e
government
1. Mulai tahun berapa Dinas kominfo membangun aplikasi dengan
berbasik TIK
Bagaimana mekanisme pembangunan aplikasi saat ini
Bagaimana proses pembentukan tangerang live
Berapa banyak Masyarakat yang menggunakan aplikasi Tangerang
Live
5. Bagaimana dengan keamanan data
b. Wawancara untuk informan yang terkait dengan pelibatan partisipasi
Masyarakat
1. Apakah ada pelibatan masyarakat dalam rangka pengembangan TIK
2. Bagaimana bentuk sosialisasi kepada masyarakat terkait aplikasi
yang dibangun oleh Pemerintah Daerah
3. Bagaimana pelibatan Masyarakat dalam bidang teknologi informasi di
Kota Tangerang
4. Sudah berapa banyak komunitas informasi masyarakat yang ada di
kota tangerang
5. Bagaimana pembinaan terhadap komunitas informasi masyarakat
yang ada di Kota Tangerang
c. Wawancara dengan informan vyang terkait dengan pelaksanaan
pelayanan publik
1. Tahun berapa layanan pada UPT dilaksanakan
2. Konsep apa yang diharapkan dengan dibanguannya UPT Pengelola
Ruang Kendali dan pelayanan publik di UPT ini
Pelayanan publik apa yang dilaksanakan oleh UPT. PRK
Bagaimana proses yang dilaksanakan UPT. Pengelola Ruang
Kendali
Bagaimana keterlibatan perangkat sebagai personil tim pengaduan
Sesuai dengan sop berapa lama proses penanganan dari aspirasi
atau keluhan warga.
7. Media apa yang digunakan untuk pelayanan publik yang
dilaksanakan oleh UPT. PRK
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8. Bagaimana dengan kepuasan Masyarakat terhadap layanan dari
UPT. Pengelola Ruang Kendali khususnyaterhadap aplikasi yang
dilayani oleh UPT. PRK

9. Apa yang belum tertangani di UPT. PRK

10. Apa yang dilakukan UPT untuk mempublikasi pelayanan publik yang

dilaksanakan
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HASIL WAWANCARA DENGAN INFORMAN
A. MUHAMMAD IQBAL SANTOSO (KEPALA UPT. PENGELOLA RUANG

KENDALI) SEBAGAI PELAKSANA PELAYANAN PUBLIK
1.

Tahun berapa layanan pada UPT dilaksanakan

UPT. Pengelola ruang kendali dibentuk sesuai perwal nomor 32 Tahun
2018 tentang Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana
teknis Pengelola Ruang Kendali Kota Pada Dinas Komunikasi dan
Informatika. Hal ini untuk melaksanakan juga peraturam menteri aparatur
negara nomor 46 tahun 2020

Konsep apa yang diharapkan dengan dibanguannya UPT Pengelola
Ruang Kendali dan pelayanan publik di UPT ini

Konsep awal dibentukuntuk memantai semua aplikasi. Hanya dari segi
tupoksi dan kewenangan tidak memungkinkan.

Pelayanan publik apa yang dilaksanakan oleh UPT. PRK

Pelayanan publik yang dilaksanakan adalah penanganan LAKSA
(layanan aspirasi kotak saran anda) yang didalamnya ada pelayanan 112
termasuk pelayanan pengaduan.

Bagaimana proses yang dilaksanakan UPT. Pengelola Ruang Kendali
Dari telp atau media yang diterima dilanjutkan ke OPD untuk
ditindaklanjuti

Bagaimana keterlibatan perangkat sebagai personil tim pengaduan

Ada Keputusan Walikota untuk dasar dari keterlibatan perangkat
daerah,keterlambatan dalam pelayanan pengaduan biasanya karena
birokrasi di perangkat daerah. Sehingga kami pihak UPT hanya bisa
menunggu penyelesaian karena terbatas kewenangan. SK Tim
Monitoring dan Pengaduan Masyarakat tiap tahun diperbaharui

Sesuai dengan sop berapa lama proses penanganan dari aspirasi atau
keluhan warga

SOP yangada saat ini adalah SOP untuk UPT vyaitu 7 x 24 jam.
Seharusnya SOP setiap pelayanan ada dan berbeda beda. Karena
kadang ada pengaduan yang tidak bisa dilayani dalam 7 x 24 jam

Media apa yang digunakan untuk pelayanan publik yang dilaksanakan
oleh UPT. PRK

Media yang digunakan saat ini ada Whatapps, twiter, Instagram,
facebooks, email dan layanan hotline langsung. Selain itu Masyarakat
yang datang langsung juga dilayanai

Bagaimana dengan kepuasan Masyarakat terhadap layanan dari UPT.
Pengelola Ruang Kendali khususnyaterhadap aplikasi yang dilayani oleh
UPT. PRK
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Saat ini belum ada penilaian khusus, hanya setiap pengaduan yang

sudah selesai ditangani ajan diminta tanggapannya

9. Apa yang belum tertangani pada UPT. TLR

Hal yangbelum teryangani adalah pelayanan untuk kaum disabilitas
khusunya yang tuna netra. Karena kalo tuna rungu masih bisa
mengirimkan via whatapps

10. Apa yang dilakukan UPT untuk mempublikasi pelayanan publik yang
dilaksanakan
Kami melaksanakan kegiatan sanjung atau selasa berkunjung. Dimana
Masyarakat dapat datang ke ruang Tangerang Live room untuk edukasi

apasaja pelayanan yang dilaksanakan di Kota Tangerang

WAWANCARA DENGAN INFORMAN TERKAIT PENGEMBANGAN E
GOVERNMENT YAITU RIZKY FEBRIYANTO SUNARYO KEPALA BIDANG
PENGEMBANGAN E GOVERNMENT

1.

Mulai tahun berapa Dinas kominfo membangun aplikasi dengan berbasik TIK
Pembuatan aplikasi awalnya berbasis web pada tahun 2012, dimulai dengan
pembuatan web Kota. Setelah itu dilanjutkan dengan pembuatan web
perangkat daerah. Adapun pengembangan aplikasi selanjutnya masih
terpisah -pisah di perangkat daerah

Bagaimana mekanisme pembangunan aplikasi saat ini

Pada tahun 2016 Pemerintah Kota Tangerang mulai mengembangkan
aplikasi berbasis android. Adapun pembangunan aplikasi yang dilaksanakan
selama ini adalah berdasarkan usulan dari perangkat daerah yang
disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing. Kami hanya membuatkan
saja aplikasi yang dibutuhkan oleh perangkat daerah.Aplikasi apa yang telah
dibangun saat ini

Bagaimana proses pembentukan tangerang live

Aplikasi di kota tangerang pada akhirnya dibagi menjadi 2 portal besar yaitu
terkait dengan kebutuhan ASN sendiri berupa aplikasi portal e gov, dan
aplikasi yang terkait dengan pelayanan masyarakat dan juga perijinan dalam
Portal Tangerang Live

Berapa banyak Masyarakat yang menggunakan aplikasi Tangerang Live
Setiap tahun untuk jumlah yang mendowload selalu bertambah, namun
belum signifikan yang menggunakan secara rutin. Masyarakatbanyak
menggunakan pada saat saat tertentu saja. Pengguna tahun 2022 untuk
aplikasi tangerang live sebanyak 63.614 dan untuk tahun 2023 sebanyak
45.436.
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Bagaimana dengan keamanan data
Soal keamanan data kita telah memiliki 1ISO. Yaitu 27001:2013. Namun

demikian pernah terjadi aplikasi yang dita bangun terkena hecker.

WAWANCARA DENGAN INFORMAN TERKAIT PELIBATAN PARTISIPASI
MASYARAKAT YAITU IAN CHAVIDZ RIZQIULLAH SEBAGAI KEPALA
BIDANG PENGEMBANGAN E GOVERNMENT

1.

Apakah ada pelibatan masyarakat dalam rangka pengembangan TIK

saat ini ada pelibatan masyarakat dalam pengembangan TIK. Dan untuk
pengurus KIM sendiri ada SK Walikota tentang kepengurusan Forum
Komunikasi Kelompok Informasi Masyarakat. Sedangkan untuk tingkat
kelurahan ada SK dari lurah.

Bagaimana bentuk sosialisasi kepada masyarakat terkait aplikasi yang
dibangun oleh Pemerintah daerah

Pada awalnya. Kami sosialisasi dengan langsung datang ke acara acara
yang ada di masyarakat namun atau even even tertentu yang adadi
masyarakat, namun UPT. PRK juga memiliki program sanjung. Atau selasa
berkunjung sehingga membantu kami untuk mensosialisasikan pelayanan
yang dilaksanakan pemerintah daerah

Bagaimana pelibatan Masyarakat dalam bidang teknologi informasi di Kota
Tangerang

Saat ini ada group whatapps yang berisi anggota komunitas informasi
masyarakat, setiap pemberitaan dan perkembangan akan dishare ke group
ini. Sehingga KIM menjadi penerus informasi dari dinas kominfo

Sudah berapa banyak komunitas informasi masyarakat yang ada di kota
tangerang

Saat ini sudah ada 92 kelompok informasi masyarakat. Namun belum semua
kelurahan memiliki KIM

Bagaimana pembinaan terhadap komunitas informasi masyarakat yang ada
di Kota Tangerang

Pembinaan yang dilakukan dengan adanya pelatihan pelatihan yang
dilaksanakan seperti pembuatan konten atau pelatihan menulis sehingga
anggota KIM bisa membuat pemberitaan sendiri yang bermutu. Disamping
itu kami juga menyelenggarakan perlombaan untuk meningkatkan semangat

para anggota KIM yang ada di kelurahan
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